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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masyarakat telah mempercayai perbankan sebagai lembaga keuangan yang 

berperan penting dalam sistem perekonomian, khususnya dibidang pembiayaan. 

Bank adalah entitas komersial yang misinya menghimpun dana masyarakat dalam 

bentuk tabungan dan memberikan kembali kepada masyarakat melalui kredit atau 

sarana lain untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Bank dalam menjalankan 

fungsinya membutuhkan sebuah dana, maka dari itu bank harus berusaha 

mendapatkan dana agar peluang bank dalam menjalankan fungsinya berjalan 

dengan baik. Salah satu kegiatan bank untuk memperoleh dana yaitu melalukan 

penyaluran kredit, dimana kredit disalurkan yang berbentuk bunga akan 

menambah sebuah pendapatan bank. Penyaluran kredit bisa dikatakan sebagai 

kegiatan utama sebuah bank, karena sumber utama pendapatan bank yaitu 

penyaluran kredit (Kinanti, 2017). 

Namun tidak semua penyaluran kredit dapat berjalan dengan baik, karena 

setiap kegiatan tentunya memiliki resiko yang akan timbul. Dalam menjalankan 

penyaluran kredit bank harus menjalankan dengan baik, apabila bank tidak dapat 

menjalankan dengan baik maka akan menimbulkan sebuah resiko yaitu kredit 

macet biasa disebut dengan Non Performing Loan. Non Performing Loan (NPL) 

adalah tingkat kredit yang didalamnya terjadi hambatan karena analisis bank atau 

kewajiban nasabah yang tidak membayar sesuai dengan kesepakatan (Kasmir, 
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2013 : 155) Apabila resiko NPL terus naik maka dapat mengancam kesehatan 

suatu bank karena bank harus menyediakan cadangan yang besar untuk menutup 

resiko NPL yang terjadi. Sehingga rasio Non Performing Loan dapat dijadikan 

salah satu indikator untuk menilai kualitas dan kesehatan suatu bank. Apabila 

bank memiliki nilai NPL yang rendah maka kesehatan bank dapat dikatakan baik, 

namun sebaliknya apabila bank memiliki nilai NPL yang tinggi maka kesehatan 

suatu dikatakan tidak baik dalam menyalurkan kreditnya. Bank Indonesia No 

15/2/rmPBI/2013 mencatat nilai minimum Non Performing Loan dikatakan sehat 

bila tidak lebih dari 5%.  

Dunia perbankan pastinya tidak asing dengan kasus NPL, karena setiap 

bank memiliki nasabah yang telat membayar kewajibannya. Fenomena NPL yang 

terjadi dari tahun ketahun memiliki kenaikan. Pada laporan OJK 2019 menyatakan 

NPL secara gross tercatat 2,56% naik menjadi 2,59% dan secara net 1,13% naik 

menjadi 1,17%. Bank yang mengalami kenaik di tahun 2019 yaitu Bank OBC dan 

Bank Rakyat Indonesia Agro Tbk. Bank OCBC mengalami peningkatan NPL 

dibulan febuari menjadi 1,8%, sedangkan kenaikan pada Bank Rakyat Indonesia 

Agro Tbk terjadi hingga bulan maret yang berada di tingkat 3 (Kontan.co.id, 

2019). 

Kasus NPL naik kembali pada tahun 2020 sebesar 3,01% dibulan maret. 

Beberapa bank telah menghubungi Kontan.co.id bahwa dengan adanya mandemi 

Covid-19 ini membuat NPL semkain naik. Dampak pandemi saat ini membuat 

aktivitas ekonomi terjadi terhambat dan banyaknya nasabah yang lalai dalam 

membayar kewajiban sehingga NPL pada sebuah bank terus pengalmi penaikan. 
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Salah satunya Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara (Bank Sumut) NPL 

berada di level 4,5%. Syahdan menyatakan bahwa pihaknya tetap berusaha agar 

nilai NPL dapat menurun. Strategi yang digunakan adalah dengan menjalankan 4 

pilar yaitu penagihan, restrukturisasi yaitu penurunan suku bunga, lelang, dan juga 

penghapusan buku (kompas.com, 2020). 

Tabel 1.1  

NON PERFORMING LOAN 

No. Tahun Non Performing Loan (%) 

1. 2015 2,56% 

2. 2016 2,94% 

3. 2017 2,5% 

4. 2018 2,86% 

5. 2019 4,11% 

 Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), diolah 

 Dari Tabel 1.1 terlihat bahwa NPL bank umum swasta pemerintah 

meningkat pada tahun 2015-2019. NPL di tahun 2015 sebesar 2,56%, tahun 2016 

meningkat menjadi 2,94%, pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 2,5%, 

pada tahun 2018 naik kembali menjadi 2,86%, dan pada tahun 2019 mengalami 

kenaikan yang sangat pesat yang awalnya 2,86% menjadi 4,11%. 

 Penelitian ini menggunakan Signaling Theory atau teori sinyal menurut 

(Brigham & Houston, 2014, p. 184) teori dapat ini membantu pemegang saham 

dalam melihat peluang suatu perusahaan yang dapat meningkatkan perusahan 

dimasa depan. Teori ini dapat memberikan sinyal kepada investor tentang kualitas 

perusahaan melalui laporan keuangan yang dipublikasi. Hubungan teori sinyal 

dengan Capital Adequacy Ratio, Return On Assets, Loan to deposit Ratio, dan 

pertumbuhan kredit dimana sinyal tersebut dapat membantu investor dalam 
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mengambil sebuah keputusan dalam berinvestasi. Investor dapat melihat 

kesehatan suatu perusahaan dengan cara melihat laporan keuangan serta pengaruh 

variabel independen terhdap variabel dependen penelitian. Apabila kesehatan 

perusahaan dikatakan baik, maka perusahaan tersebut dapat berpotensi untuk 

meningkatkan perusahaannya dimasa depan. Sehingga investor tidak lagi ragu 

dalam menanamkan modalnya. 

Capital Adequacy Ratio atau rasio kecukupan modal sebagai modal 

minimum yang wajib dimilki setiap bank, dimana rasio ini memberikan 

persentase kemampuan bank dalam penyediaan dana yang nantinya dipergunakan 

untuk cadangan apabila terjadi resiko kerugian pada bank tersebut. Semakin tinggi 

nilai rasio kecukupan modal maka posisi modal semakin baik sehingga nilai NPL 

semakin menurun. Penelitian yang dilakukan (Wood & Skinner, 2018) 

menunjukan CAR berpengaruh terhadap NPL. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan (Ryzkita & Jusmansyah, 2017), menunjukan CAR tidak perbengaruh 

terhadap NPL. 

 Return on asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar persentase keuntungan perusahaan. Jumlah 

pengembalian aset yang dihitung menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dari semua aset yang dimiliki oleh pemegang saham 

biasa. Semakin besar Return On Asset maka semakin rendah rasio NPL pada 

bank. Penelitian yang dilakukan (Wood & Skinner, 2018) menunjukan ROA 

berpengaruh terhadap NPL. Sedangkan penelitian yang dilakukan (Kinanti, 2017) 

menunjukan ROA tidak berpengaruh terhadap NPL. 
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Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang menunjukkan tingkat 

kemampuan membayar dan mengalokasikan hutang kepada nasabah yang telah 

menginvestasikan dananya. Semakin tinggi LDR maka tingkat NPL akan semakin 

tinggi. Penelitian yang dilakukan (Kinanti, 2017) menunjukan LDR berpengaruh 

terhadap NPL. Sedangkan penelitian yang dilakukan (Mahartha & Sunarsih, 2020) 

menunjukan LDR tidak berpengaruh terhadap NPL. 

 Pertumbuhan kredit menunjukkan bahwa jumlah kredit yang diberikan 

kepada nasabah mengalami peningkatan atau penurunan dari waktu ke waktu. 

Semakin tinggi pertumbuhan kredit maka rasio NPL semakin kecil dengan asumsi 

penyaluran kredit harus selektif. Penelitian yang dilakukan (Hosen et al., 2020) 

menunjukan pertumbuhan kredit berpengaruh terhadap NPL. Sedangkan 

penelitian (Prasanth et al., 2020) menunjukan pertumbuhan kredit tidak 

berpengaruh terhadap NPL. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan pada latar belakang 

terdapat hasil yang tidak sama antara penelitian satu dengan yang lain. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk mendalami dan membuktikan apakah variabel 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio 

(LDR), dan Pertumbuhan Kredit memiliki pengaruh terhadap Non Performing 

Laon (NPL) dan penelitian ini berjudul “PENGARUH CAPITAL ADEQUACY 

RATIO (CAR), RETURN ON ASSETS (ROA), LOAN TO DEPOSIT 

RATIO (LDR), DAN PERTUMBUHAN KREDIT TERHADAP NON 

PERFORMING LOAN (NPL) PADA BANK UMUM SWASTA 

NASIONAL.” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Non Perfoming Loan? 

2. Apakah Return On Assets berpengaruh terhadap Non Perfoming Loan? 

3. Apakah Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Non Perfoming Loan? 

4. Apakah pertumbuhan kredit berpengaruh terhadap Non Perfoming Loan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, tujuan dari penelitian ini 

antara lain: 

1. Untuk menganilisis pengaruh Capital Adequary Ratio terhadap Non 

Perfoming Loan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Return On Assets terhadap Non Perfoming 

Loan.  

3. Untuk menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Non Perfoming 

Loan. 

4. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan kredit terhadap Non Performing 

Loan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain: 

1. Bagi pembaca/nasabah 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang mengenai kredit 

bermasalah atau kredit macet dan juga dapat membantu nasabah dalam 

memilih keputusan memilih bank sebagai tempat penimpanan. 

2. Bagi pihak bank 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi refrensi sebagai evaluasi kerja pada 

perbankan serta memberikan gambaran mengenai pengaruh Non Perfoming 

Loan pada bank. 

3. Bagi Akademis  

Penelitian ini dapat dijadikan acuan dibidang penelitian yang sejenis serta 

sebagai refrensi pengembangan penelitian selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan Skipsi 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun secara berurutan yang 

terdiri dari beberapa Bab I yaitu pendahuluan, Bab II yaitu Telaah Pustaka, Bab 

III yaitu Metode Penelitian, Bab IV Hasil Pembahasan, dan Bab V Penutup. 

Untuk masing-masing isi dari setiap bagian adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi mengenai landasan teori penelitian, penelitian terdahulu dengan 

sekarang untuk mengembangkan hipotesis, kerangka pemikiran dan 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini diuraikan tentang setiap proses dalam metode penenelitian ini. 

Berisi tentang variable penelitian, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan untuk 

memberikan jawaban atas permasalahan yang di gunakan.  

BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini menguraikan dan mnejelaskan mengenai gambaran subyek 

penelitian, analisis data, dan pembahasan pada penelitian. 

BAB V PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan mengenai kesimpulan penelitian, keterbatasan 

penelitian dan saran peneliti.  

 


